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LANDASAN TEORI

A. KAJIAN PUSTAKA

Berikut adalah beberapa kajian pustaka yang relelan berkaitan
dengan skripsi ini:

Skripsi Choirul Achyar (3502003) yang membahas ategt “Studi
Komparasi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islarttara Siswa yang
Belajar di Taman Pendidikan Quran dan yang tidaddafr di Taman
Pendidikan Quran di Sekolah Dasar Tawangharjo 8dakhatan Wedarijaksa
Kabupaten Pati Pada Tahun 2004”. Hasil penelittirmienunjukkan bahwa
siswa yang belajar di TPQ cenderung mendapat priéstasi PAI lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai prestasi siswa yang tiolljar di TPQ, hal ini
membuktikn bahwa belajar di TPQ menjadi faktor pauohg dalam prestasi
belajar, tidak hanya prestasi belajar PAI sajaptgtega mata pelajaran yang
lainnya. Oleh karena itu belajar di TPQ pada saré $angat dianjurkan pada
siswa agar dapat membantu prestasi belajar.

Skripsi saudara Miftachudin (3102215) yang berjudi8tudi
Komparasi Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas XI Aat&iswa yang Tinggal
Bersama Orang Tua dan Siswa yang Tinggal di K&SMIA Islamic Centre
Sultan Fattah Demak Tahun Ajaran 2005/2006”. Hapinelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasab&ajl siswa kelas Xl
antara siswa yang tinggal bersama orang tua dara siang tinggal di kos.
Hal ini dibuktikan dengan analisigesyang didapat oleh peneliti lebih besar
darit-tabel.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh sauddsor (350023)
yang berjudul “Studi Komparasi Tentang Minat Bala@endidikan Agama
Islam Antara Siswa yang Berlatar Belakang Orang Beioendidikan Agama
dengan Siswa yang Berlatar Belakang Orang Tua Bdrgi&kan Umum Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Selo Kecamatan Wirokafupaten Grobogan
Tahun 2003/2004”. hasil penelitian menunjukkan behwinat belajar PAI



antara siswa yang berlatar belakang orang tua béigikan agama dengan
siswa yang berlatar belakang orang tua berpendidikaum berbeda secara
signifikan. Itu terjadi karena dukungan dari masimgsing orang tua yang

berbeda dan minat dari anak itu sendiri dalam nikermiginata pelajaran PAL.

B. LANDASAN TEORI
1. Prestas Belajar Biologi
Untuk mengetahui prestasi belajar biologi, terledéhulu akan
dibahas tentang pengertian belajar, pembelajaratoddi kemudian
barulah akan dibahas tentang prestasi belajardiisécara menyeluruh.
a. Pengertian Belgjar
Belajar merupakan proses manusia untuk mencaphagair
macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajauldi sejak
manusia lahir sampai akhir hayat dan merupakareprgang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri sesedrBadam hal ini, belajar
mensyaratkan adanya perubahan pada diri tiap thadixang belajar.
Dalam buku yang lain, belajar belajar diartikan aggb
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoletiusparubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman indivdda interaksi
dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektdfan
psikomotorik? Jadi, dalam menjalankan proses belajar hendaknya
tidak hanya mengacu pada satu ranah saja, melairians
mengkolaborasikan antara berbagai macam ranah tepapainya

hasil belajar yang optimal.

Sedangkan Shaleh Abdul Azis dan Abdul Majid dalamabk
Attarbiyah wa Turuqu Tadrjs mendefinisikan belajar sebagai
perubahan dalam diri peserta didik berdasarkangamsan masa lalu,

sehingga tercipta perubahan yang baru. Berikut ahddtutipan

! Baharuddin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar dan Pembelajaran(Jogjakarta:
Arruzz, 2007), him. 11.
2 Syaiful Bahri DjamaraPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 141.



pendapat beliau sesuai yang terdapat dalam kitahrbiyah wa
Turuqu Tadris
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar na&amp

rangkaian kegiatan jiwa raga atasgiko-fisik untuk menuju ke arah
perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang bereiyangkut
unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, dfeddin psikomotorik.
Pernyataan lain tentang belajar dikemukakan olebridike salah satu
pendiri aliran teori belajar tingkah laku, bahwdape adalah proses
interaksi antaratimulus(yang mungkin berupa pikiran, perasaan atau
gerakan) damespon(yang juga dapat berupa pikiran, perasaan atau
gerakan). Atau lebih jelasnya, perubahan tingkaku l#u dapat
berwujud sesuatu yarignkret(dapat diamati) atanonkonkret(tidak
bisa diamati}.

Masih tentang belajar, Oemar Hamalik dalam bukuPs@ses
Belajar Mengajar menyebutkan bahwa belajar merupaka
memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pkEmgan
(learning is defined as the modification or streregting of behavior
through expreriencing Menurut pengertian trersebut, belajar
merupakan proses suatu kegiatan dan bukan suatuates tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebiandalari pada itu,
yakni mengalami. Dan hasil belajar bukan merupaksaratu
penguasaan hasil lathan melainkan pengubahan uaak Dari
pernyataan tersebut dapat ditangkap bahwa kebkalsilam belajar
dapat diukur dari seberapa bisa pelajar mempraktiesuatu yang
dipelajari dalam kehidupannya sehari-hari.

Melihat beberapa definisi di atas, maka belajaratiaisebut

sebagai jenis kegiatan yang menghasilkan perubgsingkah laku.

% Shaleh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Majid\t-Tarbiyah wa Turuqu Tadrjs
(Mesir: Darul Ma’arif), him. 169.

* Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi PembelajarafY,akarta: PT Bumi
Aksara, 2008), him. 7.

® Oemar HamalikProses Belajar Mengajaf,Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 27.



Perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari prdselsjar masih
sangat umum dan bisa mengarah kemana saja, temgamtdividu
yang melakukannya. Dapat dikatakan bahwa belajangh@esilkan
suatu perubahan tinggkah laku dimana tingkah lakwapat menuju
keaarah yang lebih baik, tetapi ada juga kemungkmanuju kearah
yang lebih buruk. Sehingga perubahan tingkah laku yang dihasilkan
dari belajar, tergantung dari masing-masing indivipelajar. Jadi
belum tentu setelah belajar akan didapat hasil at@mimbulkan
perilaku yang lebih baik.

Dari berbagai pendapat para ahli tentang belajapatd
dikemukakan adanya beberapa elemen penting dalEjathe\dapun
elemen-elemen penting tersebut yditu:

1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkal dikmana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah lakg ledih baik,
tetapi juga kemungkinan mengarah kepada tingkaln yakg lebih
buruk.

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilundétihan
atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahang yan
disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidalgghp
sebagai hasil belajar.

3) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itwshaelatif
mantap, harus merupakan akhir daripada suatu gewa#ttu yang
cukup panjang.

b. Pembelajaran Biologi

Pengertian pembelajaran serta biologi menjadi hagywajib
untuk diuraikan sebelum peneliti membahas tentaegbelajaran
biologi. Hal tersebut dilakukan demi menghindarmpahasan yang

® Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Rosyda Karya, 2000), him.
85.

" M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990)
Cet V, him. 85.



tidak fokus. Berikut akan dibahas berturut-turutngenai pengertian
biologi dan pembelajaran biologi.

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari seluk beluk
makhluk hidup, hewan, tumbuhan dan jasad renik,ingasasing
dikenal sebagai zoologi dan bot&rPembelajaran biologi merupakan
proses yang diselenggarakan guru untuk pembelagisava dalam
belajar bagaimana memperoleh dan memproses pengatah
keterampilan dan sikap dalam mempelajari seluk kKbetuakhluk
hidup.

Lebih dikerucutkan lagi, pembelajaran biologi bgrém untuk
menanamkan kesadaran terhadap keindahan dan tetartaalam
semesta sehingga siswa dapat meningkatkan keyaldaarkeimanan
terhadap Tuhan. serta menumbuhkan kesadaran undléstarikan
dan menjaganya dari kerusakan. Selain itu, penaralaj biologi
bertujuan untuk menjadikan warga negara yang mesagsains dan
teknologi  demi terwujudnya kehidupan yang lebihikbalan
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggta diurai lebih
rinci, pembelajaran biologi bertujuan untdk:

a. Meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkunggoanggaan
nasional serta keimanan terhadap Tuhan.

b. Memahami konsep-konsep biologi dan saling ketetkaimya
dengan bidang yang lain.

c. Mengembangkan daya penalaran untuk memecahkan ssahan
yang dialami sehari-hari dalam kehidupan.

d. Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menittzas karya

teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutulaanisia.

8 MH. Sitorus Istilah-istilah Biologj (Bandung: Irma Widjaya, 1999), him. 23.

° Nuryani Y. Rustaman, dkkStrategi Belajar Mengajar BiologiJurusan Pendidikan
Biologi Fakultas Pendidikan Matematika dan limu geahuan Alam, Universitas Pendidikan
Indonesia, 2003), him. 61.
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e. Mengembangkan keterampilan proses untuk mempekaakep-
konsep biologi kemudian menumbuhkan nilai dan sika@h.

f. Memberikan bekal dan pengetahuan dasar untuk roéan
belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Setelah dipaparkan beberapa pengertian tentangahelaaka
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai prosesaikdi antara peserta
didik dengan lingkungannya sehingga dapat mengtddbaterjadinya
perubahan tingkah laku. Dalam pembelajaran, tugas gang paling
utama adalah mengkondisikan lingkungan agar mengnjarjadinya
perubahan tingkahlaku menuju ke arah yang lebik bagi peserta didik.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)jsten
penyampaian dan indikator pencapaian hasil belifamuskan secara
tertulis sejak perencanaan dimulai, sehingga hetdjar atau kompetensi
yang diharapkan dapat tercapai.

Pembelajaran mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, d@edur, yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalartu seacana
tertentu.

b. Interdependence atau saling tegantung, dalam m@stircunsur dalam
sistem pembelajaran serasi dalam suatu keseluruhan.

c. Tujuan, berarti sistem pembelajaran mempunyai tupeatentu yang
hendak dicapdi*

Pelajar diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahua
ataupun ilmu yang diperoleh dalam praktik kehidugamari-hari.
Sehingga pembiasaan atau praktik bisa dipandangasgrenting
dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan bi@tagipun ilmu-
iimu yang lain. Hal tersebutlah yang sangat ditddan dalam

pembelajaran biologi.

19 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum KTSP darks®s Dalam
Sertifikasi Guru(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2007), him. 28
1 Oemar Hamalikop. cit,.him. 66.
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c. Prestas belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperolehaetaklalui
proses belajal® Dalam hal ini, belajar merupakan suatu prosesil Has
belajar dapat berupa keilmuan dan pengetahuan.egoatau fakta
kognitif, kepribadian, sikap, afektif, Kelakuan, t&eampilan dan
penampilan psikomotorik

Hasil belajar bukan hanya berupa penguasaan péngetia
akan  tetapi kecakapan dan keterampilan lihat, eeagsis,
memecahkan masalah, membuat rencana dan mengguakéagian
kerja dilihat sangat penting. Dengan demikian,\aties dan produk
yang dihasilkan dari kegiatan belajar ini mendapatipenilaiart?
Lebih lanjut lagi, setelah hasil belajar mendapatk@nilaian maka
akan menimbulkan statu efek yang dinamai preselsidr. Penilaian
yang dimaksud disini bukan hanya berwujud nilaiuptan angka-
angka, melainkan lebih dari itu. Nilai adalah susspon dari sesuatu
yang telah dilakukan.

Prestasi merupakan hasil dari usaha yang dilakukan
sebelumnya atau dapat dikatakan sebagai hasilagariyang telah
dilakukan atau dikerjakali. Sedangkan belajar diartikan sebagai
sesuatu proses yang dilakukan seseorang untuk meleipesuatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurigenagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingan*® Dalam
hal ini prestasi belajar diartikan sebagai kemampyang dimiliki

siswa setelah ia menerima pengalaman belajar deni gienilaian.

2 Mulyono Abdurrahman,Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan BelajafJakarta:
Rineka Cipta, 1999), him. 37.

13 Sudirman AM InteraksidanMotivasiBelajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2001), him. 28-29.

14 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT
Remaja Rosydakarya, 2004), him. 179.

15 Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1994), him.
700.

%Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhilakarta: Rineka Cipta
1995), him. 2.
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Selanjutnya, prestasi belajar merupakan penguasdan
keterampilan yang dikembangkan dari mata pelajataiasanya
ditunjukan dengan nilai-nilai tes atau angka yanigerikan oleh
pendidik®’

Tes merupakan salah satu wahana program penilaian
pendidikan. Sebagai salah satu alat penilaian, béssanya
didevinisikan sebagai kumpulan butir soal yang jsavenya dapat
dinyatakan dengan benar atau safalfSedang penilaian atau tes
tersebut berfungsi untuk melihat sejauh mana kesnapelajar yang
telah dicapai peserta didik dalam suatu progranggenan.

Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil ap@l dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu tes dan nonT&s.ini dapat
diberikan secara tulisan, lisan, maupun tindakawal-Soal tes ada
yang disusun dalam bentuk objektif dan ada jugagydisajikan
dalam bentuk essay atau uraian. Sedangkan yan@deknmon tes
sebagai alat penilaian mencakup observasi, kuesiom@wvancara,
skala, sosiometri, dan studi kasts.

Prestasi belajar ini bisa dibuktikan dan ditunjukkaelalui
nilai atau angka nilai dari hasil evaluasi atauyasg dilakukan oleh
pendidik terhadap tugas anak didik dan ulangangalanatau ujian
yang ditempuhny&’ Dengan demikian untuk menuju prestasi belajar,
memerlukan hasil yang bias dibuktikan dengan séw@Eag tes.
Setelah dilakukan tes, maka diperolehlah nilaiklemudian prestasi.

Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakesil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengayahiBaik faktor
yang berasal dari dalam diri (internal) maupun deldari luar diri
(eksternal). Pengenalan faktor-faktor yang mempeigdasil belajar

Y Tulus Tu'lu, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswdakarta: Grasindo,
2004), him. 75.

18 Mudiijo, Tes Hasil Belajar(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 1.

1 Nana SudjanaPenelitian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja
Rosydakarya, 2004), him. 5.

2 Tulus Tu'lu,op.cit., him. 75.
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penting artinya dalam mewujudkan kompetensi sedeagan yang
diharapkan. Faktor-faktor tersebut meliputi:
1) Faktor internal

a) faktor jasmaniah (fisiologi, morfologi dan lain sgainya)

b) Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minagsikpan dan
kematangan.

2) Faktor eksternal

a) faktor keluarga: cara orang tua mendidik, keadadesmeni
keluarga, latar belakang kebudayaan, pengertiamgydrea dan
suasana rumah.

b) Faktor sekolah, matode mengajar, kurikulum, relgsru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disipgkolah,
waktu sekolah, metode belajar dan lain sebagainya.

c) Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalamyarag&at,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Hal serupa juga dipaparkan oleh Ngalim Purwantardal
bukunya Psikologi PendidikanTetapi dalam buku itu ia
menambah faktor yang mempengaruhi hasil belajagatersatu
item tambahan, yaitu faktor teknik belajar.

Teknik belajar merupakan cara yang digunakan pelaja
untuk memahami atau mengambil ilmu dari apa yanpgeilajari
saat itu. Ada beberapa teknik belajar yang dikerkakaya, antara
lain:

1) Teknik totalitas

Metode ini sering disebut dengan metode global.
Pembahasan pelajaran dilakukan secara menyelurigh O
karena itu, metode ini hanya baik digunakan unteknpelajari
bahan pelajaran yang tak begitu banyak dan panjisginya,

menghafal devinisi, kata-kata yang sulit, dan salra@g.

2L Slametopp.cit.,him. 54.
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2) Teknik bagian
Metode ini digunakan jika bahan pelajaran terlanyak
dan panjang. Bahan pelajaran secara terpaksa dgptutong
dan dipelajari secara bertahap, atau secara sepatemi
sepotong.
3) Teknik gabungan
Metode ini merupakan kolaborasi antara metode globa
dan metode bagian. Adapun langkah-langkah yangndigan
dalam metode ini adalah sebagai berikut:

a) Mempelajari bahan pelajaran secara musyawarabh.

b) Membaginya menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.

c) Mempelajari bagian demi bagian.

d) Diahiri dengan mempelajari secara menyeluruh.

e) Teknik berencana (sistematis).

Sebenarnya, seseorang yang belajar mengikuti ranasau
jadwal dengan tarjet-tarjet tertentu dapat dikatatelah melakukan
kegiatan belajar secara sistematis. Siapa yangt capacapai tarjet
belajarnya dengan manajemen waktu dan pikiran yepaf dan cepat,
maka ia dikatakan telah berhasil dalam belajarajgeltidak boleh
hanya berdasarkan hasrat kemauan dan keingingnsshjab dengan
hal tersebut akan menyebabkan adanya penumpukas tyang
akhirnya dapat memicu stres. Oleh karena itu, &elgng efektif dan
efisien adalah belajar yang teratur, yaitu denganggunakan metode
belajar secara sistematfs.

Sedangkan menurut Wasty Soemanto, faktor-faktorgyan

mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menijgaj yaitu %

22 M. Ngalim Purwantoop.cit.,him. 115-120.
Bwasty Soemantdsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 113-121.
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1). Faktor-faktor stimulus belajar yaitu segala daluar individu yang

merangsang individu untuk mengadakan reaksi atdauptan belajar.

Stimulus dalam hal ini mencakup :

a).

b).

d).

Panjangnya bahan pelajaran

Panjangnya bahan pelajaran berhubungan dengan hjumla

bahan pelajaran. Semakin panjang bahan pelajaramaksn
panjang pula waktu yang diperlukan oleh individu tuln
mempelajarinya. Sehingga memunculkan faktor ketelaldan
kejemuan dalam menghadapi atau mengerjakan bahgrbgayak
pada diri siswa. Di samping itu juga menimbulkamtérferensi”
yaitu gangguan kesan ingatan akibat terjadinya ukaran
reproduksi antara kesan lama dengan kesan bamggehterjadi
kesalahan maksud yang tidak disadari.
Kesulitan bahan pelajaran

Tingkat kesulitan bahan pelajaran mempengaruhipgctaa
siswa, demikian juga bahan yang sulit memerlukativitds

belajar yang intensif.

. Berartinya bahan pelajaran

Bahan yang berarti adalah bahan yang dapat dikgaalj
berarti memungkinkan individu untuk belajar.
Berat ringannya tugas

Mengenai berat atau ringannya suatu tugas berhabung
dengan tingkat kemampuan individu, karena kapasitasektual
serta pengalaman masing-masing siswa berbeda.nipisg itu,
kematangan usia siswa menjadi indikator atas la¢aat ringannya

tugas.

. Suasana lingkungan eksternal

Suasana lingkungan eksternal seperti cuaca, wakngisi
kebersihan tempat dan sebagainya mempengaruhi déapeaksi
individu dalam aktivitas belajarnya, karena beladalah interaksi

dengan lingkungannya.
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2). Faktor-faktor metode belajar meliputi hal-halbagai berikut :

a).

b).

d).

f).

9)-

Kegiatan berlatih atau praktek

Berlatih sebaiknya diberikan secara terdistribaseka dapat
menjamin terpeliharanya stamina dan kegairahanjdoel®an
jangan diberikan secara maraton (non stop) karenpatd
mengakibatkan kelelahan dan kebosanan.
Overlearning dan drill

Overlearning berlaku bagi latihan ketrampilan mitseperti
bermain piano atau menjahit. Dan drill berlaku béggiatan

berlatih abstraksi seperti berhitung.

. Resitasi selama belajar

Kombinasi kegiatan membaca dengan resitasi sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan membacgudan
kemampuan menghafal bahan pelajaran.

Pengenalan tentang hasil-hasil belajar

Pengenalan terhadap hasil atau kemajuan belayea sidalah
penting, karena dengan mengetahui hasil-hasil gadgh dicapai
akan lebih berusaha meningkatkan hasil belajangsieya.

. Belajar dengan keseluruhan dan dengan bag@arba

Belajar mulai dari keseluruhan ke bagian-bagianaddiebih
menguntungkan daripada belajar mulai dari bagiayiaba karena
dengan cara tersebut siswa dapat menemukan setg@atguntuk
belajar. Tetapi kelemahan metode keseluruhan adalah
membutuhkan banyak waktu dan pemikiran sebelumdsejang
sesungguhnya berlangsung.

Penggunaan Modalitas Indra

Modalitas indra yang dipakai oleh masing-masingvais
dalam belajar tidaklah sama. Namun yang pentingnaddbelajar
adalah mengfungsikan ketigampresi yaitu oral, visual dan
kinestetikdengan selaras.

Penggunaan dalam belajar
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Arah perhatian seseorang sangat penting bagi b@jajaDan
belajar tanpa set adalah kurang efektif.
h). Bimbingan dalam belajar
Bimbingan seharusnya diberikan kepada siswa dakasb
batas yang diperlukan karena bimbingan yang terlzdnyak
cenderung membuat siswa menjadi tergantung.
I). Kondisi-kondisi intensif
Intensif adalah obyek atau situasi eksternal yamagatd
memenuhi motif individu. Intensif akan menentukangkat
motivasi belajar siswa di masa-masa mendatang.
3). Faktor-faktor individual yaitu menyangkut hatisebagai berikut :
a). Kematangan
Kematangan memberikan kondisi di mana fungsi-fungsi
fisiologis termasuk sistem saraf dan fungsi otak menjadi
berkembang. Dengan berkembangnya fungsi otak dsiensi
syaraf akan menumbuhkan kapasitas mental siswa dan
mempengaruhi hal belajar siswa.
b). Faktor usia kronologis
Usia kronologis merupakan faktor penentu daripaaigkéat
kemampuan belajar siswa. Anak yang lebih tua adalaih kuat,
lebih sabar, lebih sanggup melaksanakan tugas-ty@ag lebih
berat, lebih mampu mengarahkan energi dan peringaagh dalam
waktu yang lebih lama, lebih memiliki koordinasirgle kebiasaan
kerja dan ingatan yang lebih baik daripada anak yeloih muda.
c). Faktror perbedaan jenis kelamin
Fakta menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yamgtibe
antara pria dan wanitia dalam hal intelegensi. Narbarangkali
yang dapat membedakan antara pria dan wanita adalam hal
peranan dan perhatiannya terhadap suatu pekergam, ini
merupakan akibat dari pengaruh kultural.
d). Pengalaman sebelumnya
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e).

Lingkungan banyak memberikan pengalaman kepadaasisw
Dan pengalaman yang diperoleh siswa ikut membawagrah
terhadap belajarnya, terutama pada transfer bedegag.
Kapasitas mental

Dalam tahap perkembangan tertentu, individu memguny
kapasitas-kapasitas mental yang berkembang akibaigsif

fisiologis pada sistem saraf dan jaringan otak.

f). Kondisi kesehatan jasmani

g)-

h).

Belajar membutuhkan kondisi bahan yang sehat kdradan
yang sakit atau kelelahan akan berakibat padadrejang tidak
efektif.

Kondisi kesehatan rohani

Gangguan serta cacat mental seperti sedih, frus@siputus
asa dan sebagainya pada diri siswa akan menggaetmgarnya.
Motivasi

Motivasi akan menggerakkan siswa pada tindakan dan
mencapai tujuan belajar yang paling dirasa berginaai
kehidupan.

Untuk mendapatkan prestasi belajar yang memuasaiaiknya

diperhatikan prinsip-prinsip belajar sebagai beriku

1)
2)

3)
4)

5)

6)

Belajar akan berhasil jika disertai dengan kemalamtujuan tertentu.

Belajar akan lebih berhasil jika disertai dengarnbbat, latihan dan

ulangan.

Belajar akan lebih berhasil jika memberikan haaily menyenangkan.

Belajar akan lebih berhasil jika tujuan belajarHodrungan dengan

aktifitas belajar atau berhubungan dengan kebutbltapnya.

Belajar akan lebih berhasil jika bahan yang sedahpelajari dipahami

bukan sekedar menghafal kata.

Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubahda papelajar.
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7) Ulangan dan latihan diperlukan, tetapi harus ditlah oleh
pemahaman.

Selain memperhatikan prinsip-prinsip di atas, Kigas harus
melihat pendapat Bobbi dePorter yang mengutip peatdar. Vernon A.
Magnesen, bahwa orang belajar 10 % dari apa ydaga) 20 % dari apa
yang didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50 % dpa yang dilihat dan
didengar 70 % dari apa yang dikatakan, 90 % dariyamg dikatakan dan
dilakaukar?* la juga melanjutkan bahwa keberhasilan belajandikan
dengan suasana menyenangkan dan menggembirakaakiBesnasana
mendukung untuk dilakukan suatu pembelajaran, teaja hasil belajar
yang dicapai akan semakin maksimal. Suasana dnyangkut suasana

eksternal maupun internal individu.

. Keterkaitan Kegiatan Ekstrakulikuler dan Prestasi Belajar di Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan, yang menaynpeserta
didik dan dibina agar mereka memiliki kemampuangcekdasan dan
keterampilan. Dalam proses pendidikan diperlukamipeaan secara
berkoordinasi dan terarah. Dengan Demikian siswaardpkan dapat
mencapai prestasi belajar yang maksimal sehinggagainya tujuan
pendidikan.

Kegiatan ekstrakurikuler atau pengembangan diri upegan
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran sebbggian integral dari
kurikulum sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk mekspresikan diri
sesuai dengan kebutuhan bakat dan minat peserita siduai dengan
kondisi sekolah. Banyak siswa yang kurang mengetadkat dan minat
yang ada pada dirinya sehingga siswa juga kurangsimal dalam
pemilihan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di &#koDalam hal ini
konselor mempunyai peran yang sangat penting yltam pelaksanaan
layanan penempatan dan penyaluran yang memungkinkiawa

memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepaiaise&ngan

24 Bobbi dePorterQuantum TeachingBandung: Kaifa, 2000), him. 57.
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kemampuan, bakat, minat dan ciri-ciri pribadinyslas kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung peningkatan hasilajie siswa,
kebiasaan belajar juga memiliki hubungan yang edalam hal
peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikidankumemperoleh hasil
belajar yang baik maka diperlukan pengelolaan kegi&kstrakurikuler
dan kebiasaan belajar yang baik pula.

Sesungguhnya, kegiatan ekstrakulikuler dan intrklidr
merupakan kegiatan utama sebuah institusi sekélabk-anak berlatih
menari di ruang yang telah disediakan. Anak-anakpsgsiapkan lomba
di sekolah. Anak-anak berlatiEnglish Conversationdi laboratorium
bahasa sekolah. Bahkan anak-anak sehabis olahrga ke kantin
sekolah untuk mengurangi rasa lapar dan haus. Seddmgmtan itu
dilakukan di semolah. Semua itu pula adalah kegiag&stra dan
intrakulikuler. Keduanya adalah kegiatan yang splmendukung dan
mempengaruhf®

Dalam pembinaan siswa di sekolah, banyak wadah @tagram
yang dijalankan demi menunjang proses pendidikarg y@mudian atas
prakarsa sendiri dapat meningkatkan kemampuanrakepiian ke arah
pengetahuan yang lebih maju.

Salah satu wadah pembinaan siswa di sekolah adgiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan yang diadakanlarda program
ekstrakurikuler didasari atas tujuan dari padakkuwm sekolah. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler yang beragam siswa dapahgembangkan
bakat, minat dan kemampuannya.

Kegiatan-kegiatan siswa di sekolah khususnya kagiat
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang terkoosditexarah dan terpadu
dengan kegiatan lain di sekolah, guna menunjanggpaian tujuan

kurikulum.

% Drs. Suparlan, M. Edylembangun Sekolah Efekifffogyakarta: Hikayat Publising,
2008), him. 164.
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Yang dimaksud dengan kegiatan terkoordinasi di sidalah
kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan programtegtah ditentukan.
Dalam pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler dilign oleh guru,
sehingga waktu pelaksanaan berjalan dengan baik.

Dengan Demikian, kegiatan ekstrakurikuler di selkaleut andil
dalam menciptakan tingkat kecerdasan yang tingggidtan ini bukan
termasuk materi pelajaran yang terpisah dari maielajaran lainnya,
bahwa dapat dilaksanakan di sela-sela penyampagterinpelajaran,
mengingat kegiatan tersebut merupakan Bagian pemtar kurikulum
sekolalf®

Kegiatan ini menjadi salah satu unsure pentingndateembangun
kepribadian murid. Seperti yang tersebut dalam atujypelaksanaan
ekstrakurikuler di sekolah menurut Direktorat Peiidin Menengah
Kejuruan (1987), bahwa kegiatan ekstrakurikulerusameningkatkan
kemampuan siswa beraspek kognitif, afektif dan qmsidtor.
Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaydipaan pribadi
menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positihaDenengetahui,
mengenal serta membedakan antara hubungan satjargeladengan
pelajaran lainnya’

Dari tujuan ekstrakurikuler di atas dapat diamlesikpulan bahwa
ekstrakurikuler erat hubungannya dengan prestdajabesiswa. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat bertambah wawanengenai mata
pelajaran yang erat kaitannya dengan pelajararuahg kelas. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler juga siswa dapat menyalurkakat, minat dan
potensi yang dimiliki.

Hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti pelajara
ekstrakurikuler dan berdampak pada hasil belajanatg kelas yaitu pada

% Amal A.A, Mengembangkan Kreatifitas AnéRustaka Al-Kautsar: Jakarta Timur,
2005), him. 378.

27 B. SuryobrotoProses Belajar Mengajar di Sekol4RT. Rineka Cipta: Jakarta 1997).
him. 272
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mata pelajaran tertentu yang ada hubungannya deeigstnakurikuler
yaitu mendapat nilai baik pada pelajaran terseBigsanya siswa yang
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler akan terangalam berorganisasi,
mengelola, memecahkan masalah sesuai karakteglsttkakulikuler yang
diikuti.

. Organisasi Palang Merah Remaja (PMR) di sekolah
Palang Merah Remaja (PMR) dibentuk oleh Palang Mera

Indonesia (PMI) di Jakarta pada tanggal 1 MareOl@ng dipimpin oleh

Nn. Siti Dasimah, kemudian tokoh lainnya adalah Nparamita

Abdurachman. Palang Merah Remaja (PMR) dahulu bean&alang

Merah Pemuda (PMP). Saat itu 15 cabang PMI yang ilkerRalang

Merah Pemuda (PMP) membawahi 2047 orang anggotainHadalah

perwujudan dari keputusan Liga Perhimpunan PalaegaM dan Bulan

Sabit Merah. Berikut adalah dasar hukum yang menjam

keberlangsungan Palang Merah Remaja (PMR) dalaitusigpendidikan:

a. Perjanjian kerjasama antara Departemen PendidikanKe&tbudayaan
Rl dengan Palang Merah Indonesia Nomor 0118/U/19986mor
0090.Kep/pp/V/95, tanggal 24 Mei 1995, tentang pieadn dan
pengembangan kepalangmerahan di kalangan siswgawatajar dan
mahasiswa.

b. Keputusan bersama antara Departemen Pendidikaketardayaan Rl
dengan Palang Merah Indonesia No. D119/U/1996; Nomo
0320A.KEP/PP/V/96 tanggal 7 Mei 1996 tentang pernidem Tim
Pembinaan Pengembangan Kepalangmerahan di kalaisyea warga
belajar dan mahasiswa.

c. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomo
0461/U/1984 tanggal 18 Oktober 1984, tentang peaanirkesiswaan.

d. Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar témnengah,
Nomor: 226/C/Kep/0/1992, tanggal 27 Juni 1992, aegt pedoman

pembinaan kesiswaan.
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e. Surat edaran Jenderal Pendidikan Nomor: 1.1-052,18@ggal 20 Juni
1974, tentang pembentukan Palang Merah Remaja (FlVE@kolah.

Tercantum dalam Bab IV pasal 6 perjanjian kerjas@mepdikbud
RI-PMI disebutkan bahwa, kegiatan Palang Merah Renj@MR) di
sekolah secara fungsional merupakan bagian darataeg Organisasi
Siswa Intra Sekolah di bawah pembinaan seksi kesegasmani dan
daya kreasi.

Dengan kata lain, bahwa Palang Merah Remaja (PM&Rypakan
kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan masih merupakagian dari
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). BerartiaR@lMerah Remaja
(PMR) berada di bawah naungan dua lembaga, ydkniade dan Palang
Merah Indonesia (PMI).

Berturut-turut susunan pengurus Palang Merah Re(RPHR) di
sekolah adalah sebagai berikut:

a. Pembina Palang Merah Remaja (PMR) adalah kepalalatek/ang
mengatur tugas pembina teknis dan pelatih PalangaiM&emaja
(PMR) yang ada di sekolah tersebut.

b. Pembina teknis Palang Merah Remaja (PMR) adalalu quau
pelaksana tugas admnistrasi di sekolah tersebug ysghari-hari
membantu kepala sekolah melaksanakan tugas pembiRatang
Merah Remaja (PMR).

c. Pengurus Palang Merah Remaja (PMR) terdiri dawasis siswi yang
telah menjadi anggota Palang Merah Remaja (PMR) sketelah
mengikuti pendidikan dasar Palang Merah Remaja (PMR

d. Kemudian pengurus harian Palang Merah Remaja (Piei)ri dari:
seorang ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahanaif bakti
masyarakat, unit kesehatan, unit persahabatanuniin.

Tidak semua orang dapat disebut sebagai pengurgpuat
anggota Palang Merah Remaja (PMR), sebab dalamd’iklarah Remaja
(PMR) mensyaratkan adanya kemauan dan kemampuahk or@nolong

sesama umat manusia yang memerlukan bantuannyadatzs rasa
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kemanusiaan yang luhur dan disertai dengan fisik rdantal yang kuat.

Selain itu harus mengikuti kegiatan-kegiatan yaraglakan oleh Palang

Merah Indonesia (PMI) berupa pendidikan dan latikepalangmerahan.

Oleh karena itu dalam penerimaan anggota PalangtiMeemaja (PMR)

terdapat beberapa syarat, yaitu:

f. Warga negara Republik Indonesia

g. Berusia antara 7 sampai dengan 21 tahun / belunkaten

h. Dapat membaca dan menulis

I. Atas dasar kemauan sendiri atau tanpa paksaapidaki manapun

j.  Mendapat persetujuan dari orang tua atau wali

k. Sebelum menjadi anggota Palang Merah Remaja (PM&julp
bersedia melaksanakan tugas kepalangmerahan seigkta Palang
Merah Remaja (PMR) secara sukarela.

|.  Permintaan menjadi anggota Palang Merah Remaja JRIMBmpaikan
secara kolektif kepada pengurus cabang Palang Medamesia (PMI)
setempat melalui pembina Palang Merah Remaja (PtRyekolah
masing-masing bagi yang bersekolah. Bagi yang tidaksekolah
langsung menghubungi cabang / kepala markas P®larah Indonesia
(PMI) cabang di masing-masing tempat tinggalffya.

Persyaratan-persyaratan tersebut diadakan karelaagP®erah

Remaja (PMR) mempunyai tugas dan kewajiban yangshdifaksanakan

untuk mendukung terlaksananya tugas dan kewajibag ypantinya akan

dibebankan kepada anggota Palang Merah Remaja (PDHRI) itu, tiap

anggota Palang Merah Remaja (PMR) memerlukan pisadidsesuai

dengan tingkatannya.

Palang Merah Remaja (PMR) diperbantukan dalam s
kepalangmerahan seperti membantu memberikan pegtio pertama
pada kecelakaan, membantu korban bencana, daselaagainya. Namun

tugas dan kewajiban utama atau tiga pedoman kegR#dang Merah

% palang Merah Indonesillateri Pendidikan Palang Merah Remajdakarta: Markas
Besar Palang Merah Indonesia, 1991), him. 62.
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Remaja (PMR) yang biasa disebut Tri Bakti PalangafidRemaja (PMR)

adalah sebagai berikut:

a. Berbakti kepada masyarakat.

b. Mempertinggi mutu keterampilan dan memelihara ks&ban dan
kesehatan.

c. Mempererat persahabatan nasional dan internagional.

C. HIPOTESISPENELITIAN
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalyang
diteliti, jawaban ini dapat benar atau salah tengagm pembuktian di
lapangan. Sebagaimana diungkapkan oleh Sutrisng Hdéigotesis adalah
dugaan yang mungkin benar, mungkin salah atau Jpdu akan diterima

jika faktor-faktor membenarkannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengajoigatesi sebagai
berikut:

Ada perbedaan yang signifikan pada prestasi bela@ogi siswa
yang menjadi anggota Palang Merah Remaja (PMR)atesigwa yang tidak
menjadi anggota Palang Merah Remaja (PMR) padadistas XI IPA MA
Walisongo Pecangaan Jepara tahun pelajaran 2010/201

2 palang Merah Indonesislateri Pendidikanhlm. 62.
%0 Sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 63.
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